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PENDAHULUAN

Pérkembangan teknologi
informasi yang sangat pesat

kin mudahnya konsumen
melakukan akses terhadap
mutu dan harga barang atau

B memuasi kebutuhannya,
N Konsumen menjadi sangat
pemilih dan penuh tun-
tutan, Tuntutan konsumen
ini selalu berubah dengan tingkat perubanan yang cepat.
Perusahaan-perusahaan bersaing secara global, Hanya

 perusahaan yang fleksibel dalam memenuhi tuntutan

konsumen yang senantiasa berubah dan mampu
menghasilkan produk atau jasa bermutu secara cost
effective yang mampu menang dalam persamgan global
seperti ini.

Dalam menghadapi tuntutan persaingan global,
manajer perusahaan yang bersaing di tingkat dunia tidak
dapat lagi menerapkan cara-cara tradisional dalam
melakukan proses perencanaan dan pengendalian
aktivitas perusahaan, Diperlukan model manajemen
baru yang disebut Total Quality Management.

Total Quality Management (TQM) dilandasi
oleh pergeseran paradigma manajer dalam mengelola
perusahaan. Pergeseran paradigma manajer ini

membawa dampak sema--

jasa yang ingin dibeli untuk

mempengaruhi informauiion content yang dibutuhkan
oleh manujer untuk perencanaan dan pengendalian.
Oleh karena itu, sistem akuntansi manajemen yang
menghasitkan informasi yarg dibutuhkan oleh manajer
untuk mengelola hisnis juga menjadi berbeda dari
sistem akuntansi manajemen tradisional.

Makalah ini membabas xondisi persainga: yang
dihadapi pcrusahaan-peruszhaan yang bersaing di

-~ tingkat duniz yang mengakibatkan diperlukannya
* pergeseran paradigma manajer dalam mengelola bisnis

agar menang dalam persaingan global tersebut,
paradigma yang melandasi TQM, yaitu customer value

strategy, cress-functional system dan continuous

improvement, dampak pergeseran paradigma terhadap
information content yang dibutuhkan oleh manajer,
serta perubahan sistem akuntansi manajemen sebagai
akibat perubzhan informasi yang dibutuhkan oleh
manajer.

Makalzh dengan judul yang sama pernah sava
sajikan dalam seminar rutin dosen STIE YKPN pada
bulan Juli 1995. Berdasarkan berbagai masukan dari
peserta seminar pada waktu itu, makalah ini saya susun
kembali untuk disajikan dalam seminar Dies FE UGM di
Yogyakartz paca tanggal 15 September 1995. Terima
kasih tak terhingga kepada boss saya di STIE YKPN,
Bapak Drs. Mulyadi M.Sc., Axuntan, yang tefah memben
banyak bimbingan dan tambahan pengetahuan yang
manfaatnya tak terhingga, serta memotivasi saya untuk
menyajikan rakalah ini dalam seminar- Dies FE UGM ini,



Customers Take Charge

Selama lebih dari empat dekade terakhir, telah terjadi
pergeseran dari kekuatan produsen dengan kompetisi
yang fonggar menjadi kekuatan konsumen dengan
peningkatan kompetisi secara global. Perkembangan
teknologi informasi mengakibatkan konsumen mudah
melakukan akses terhadap mutu produk dan jasa yang
mereka butuhkan. Kekalahan perusahaan-perusahaan
manufaktur di USA dalam bersaing di tingkat dunia
dengan perusahaan sejenis dari Jepang, menjadi bukti
~ nyata bahwa persaingan di tingkat dunia hanya dapat
~dimasuki oleh perusahaan-perushaan yang fleksibel
'dalgm menghasilkan produk dan jasa yang memiliki

... _Customer value secara cost-effective.

" Tuntutan konsumen selalu bérubah dengan
tingkat perubahan yang tinggi: Hal ini menuntut
fleksibilitas manajemen perusahaan yang ingin menang
dalam persaingan tingkat dunia dalam mengikuti
perubahan tuntutan tersebut. Untuk memenuhi
tuntutan kon-sumen yang selalu berubah manajemen
perusahaan harus secara tecus menerus melakukan
- perbaikan manfaat vang terkandung di dalam produk

dan jasa yang dinasilkannya hagi konsumen.
Biaya merupakan faktor penting dalam menjamin
kemenangan perusahaan dalam persaingan tingkat
" dunia. Konsumen akan memilih produsen yang
menghasilkan produk atau-jasa yang bermutu tingg
dengan harga murah. Harga murah hanya dapat
~ dihasilkan oleh produsen yang secara terus menerus
melakukan perbatkan terhadap aktivitas penambah nilai
_ dan yang senantiasa berusaha menghilangkan aktivitas
-bukan penambah nilai bagi konsumen.

Pergeseran Paradigma Manajer

Paradigma adalah cara seseorang memandang dan
menilai sesuatu yang menentukan arah suatu tindakan.
Dalam mengelola perusahaan, manajer menggunakan
kaca mata tertentu dalam memandang dan menilai
proses perencanaan dan pengendalian.”

Lebih dari empat dekade yang lalu, kompetisi yang
dihadapi perusahaan-perusahaan di suatu negara sangat
ionggar. Manajer memandang bahwa the key
* stakeholder adalah stockholder dan pimpinan puncak
perusahaan. Produsen adalah raja. Perusahaan
merancang, memproduksi, dan menjual produk dan jasa
yang dapat dihasilkan sesuai dengan kemampuannya.
Mutu diukur melalui kuantitas spesifikasi yang dapat
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dipenuhi. Produk yang bermutu adalah yang lolos dari
inspeksi. Peningkatan mutu produk diikuti dengan
peningkatan harga,

Cara memandang manajer gaya tradisional tersebut
sudah harus ditinggalkan, apabila manajer ingin
membawa perusahaannya menang dalam kompetisi
global. Persaingan tingkat dunia memaksa manajer
meninggalkan cara-cara lama dalam mengelola
perusahaannya. The key stakebolder perusahaan adalah
konsumen. Pemenuhan kebutuhan konsumen
merupakan satu-satunya alasan perusahaan berada di
pasar. Produk harus dirancang dan dihasilkan untuk
memenuhi kepuasan konsumen,

Untuk dapat menang dalam persaingan tingkat
dunia, ‘manajer harus mengubah cara mungelola
perusahaan, Cara mengelola perusahaan secara tradisi-
onal tidak lagi mampu mengakomodasi kebutuhan
manajer untuk membhawa perusahaan yang dipimpinnya
dalam memenuhi tuntutan konsumen yang senantiasa
berubah dengan tingkat perubahan yang cepat.
Perubahan cara mengelola perusahaan harus dilakukan
secara mendasar melalui pembentukan kultur dan
struktur organisasi. Perubahan mendasar tersebut
diawali dengan mengubah paradigma manajer. Para
manajer harus menguhah cara mereka memandang
proses perencanaan dan pengendalian aktivitas
perusahaan.

Paradigma Yang Melandasi

Total Quality Management

Total Quality Management (TQM) merupakan a
new way in doing business, Disebut cara baru karena
cara-cara yang digunakan untuk mengelola perusahaan
yang mengimplementasikan TQM merupakan
pendobrakan terhadap cara-cara tradisional yang telah
biasa dilakukan oleh manajer perusahaan di berbagai
negara. TQM dilandasi paradigma baru yang
mempengaruhi cara-cara manajer dalam proses
perencanaan dan pengendalian perusahaan.

TQM dilandasi paradigma: customer focus
strategy, cross-functional system, dan continuous
improvement. Untuk dapat sukses di persaingan global,
perusahaan harus menghasilkan produk dan jasa yang
memiliki customer value melalui improvement yang
herkelanjutan yang dilakukan berdasarkan cross-
functional team. '
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Customer Focus Strategy . Customer valu e adalah
kombinasi antara manfaat yang diterima dan
pengorbanan yang dilakukan oleh konsumen dalam
memenuhi kebutuhannya akan produk dan jasa.
Customer focus strategy meliputi hal-hal pokok: muty,
pengukuran, posisi, ey stakebolders, dan disain produk.
Dengan menggunakan paradigma lama produk yang
bemutu adalah produk yang memenuhi spesifikasi yang
telah ditetapkan yang dilakukan melalui inspeksi. Ada
trade-off antara mutu dengan biaya dan skedul
produksi. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan
adalah produk yang mampu dibuat demi efisiensi biaya,
produktifitas dan profitabilitas perusahaan, tanpa
mempertimbangkan apakah produk tersebut yang
diperlukan oleh konsumen. Penempatan perusahaan
didasarkan atas model perang melawan persaingan
untuk meningkatkan kesejahteraan pemegang saham
dan memenuhi tjuan pimpinan puncak perusahaan.

Dengan menggunakan paradigma bary, manaje-
men menciptakan produk berdasarkan kebutuhan
konsumen. Mutu dikelola melalui proses dan sistem
dan diarahkan pada pencarian sinergi antara muty, biaya
dan skedul produksi untuk menghasilkan produk yang
menmiliki customer value. Penempatan perusahaan
dititikberatkan pada segmentasi pasar dan kebutuhan
konsumen. The key stakebolder adalah konsumen yang
pemuasan kebutuhannya merupakan kunci untuk
melayani stakebolders yang lain. Disain produk
dirancang setelah manajer mengetahui apa yang
dibutuhkan oleh konsumen,

Cross-functional system. Secara tradisional, struktur
organisasi dirancang berdasarkan spesialisasi tugas.
Tiap-tiap fungsi dalam perusahiaan bekerja secara
individual untuk ‘meningkatkan mutu pekerjaan di
fungsinya masing-masing. Job discription disusun
untuk membatasi bidang tugas karyawan di fungsinya
masing-masing. Manajer menggunakan teknologi
sebagai alat bantu bhagi pelaksanaan pekerjaan yang
semakin kompleks. Fungsi sumber daya manusia dalam
perusahaan adalah mermeroses pekerjaan klerikal untuk
menidentifikasi kesalahan karyawan dan memberhenti-
kan karyawan. Kultur organisasi difokuskan pada
menekan isu-isu sosial dah emosional yang dipandang
tidak rasional dan sumber penyimpangan tujuan
perughaan, ,
Akibat pemisahan fungsi secara tegas dan
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pengkotak-kotakan tugas karyawan di tiap-tiap bagian,
tidak ada seorang pun yang bertanggungjawab secara
penuh untuk menangani satu sistem tertentu dari awal
hingga akhir. Apabila muncul keluhan konsumen, sulit
ditelusur siapa vang bertanggungjawab terhadap
pemecahan masalah yang dihadapi konsumen tersebut.
Pendekatan tradisional ini tidak mampu mengakomo-
dasi kebutuhan manajer untuk meningkatkan mutu
pekerjaan antarfungsi.

Dengan paradigma baru, struktur organisasi

~ disusun secara flat, hanya sedikit tingkatan manajemen.
. Pelaksanaan aktivitas ditekankan pada pekerjaan

timdengan menunjuk system owner yang diserahi
tanggungjawab untuk mengendalikan kegiatan tertentu
perusahaan mulai dari awal hingga akhir, tidak secara
horisontal namun memotong batas fungsi-fungsi dalam
organisasi. Pendekatan ini disebut cross-functional
approach. Teknologi digunakan untuk menghasilkan
customer value, bukan untuk mengotomatisasi.
Karyawan dilibatkan dan diberdayakan untuk memberi
kontribusi kepada manajemen dalam memuasi
kebutuhan konsumen.

Continuous Improvement. Dalam paradigma lama,
manjer melakukan peningkatan terhadap mutu produk
melalui pendekatan trial and error. Kesalahan dipan-

- dang sebagai kegagaln pribadi dan respon yang

diberikan oleh manajer adalah dengan memberikan
hukuman untuk menanamkan ketakutan terhadap
pembuat kesalahan. Peningkatan mutu produk
dititikberatkan pada penciptaan produk baru.
Pengendalian dilakukan dengan cara menilai kinerja
indivicu dengan mereview laporan reguler.

Melalui paradigma baru, peningkatan mutu
dilakukan di mana saja pada setiap waktu. Metode yang
digunakan adalah pendekatan scientific. Kesalahan
dianggap sebagai kesempatan untuk dipelajari. Dengan
demikian, tidak muncul dysfunctional bebaviour
karena manajer tidak mencari siapa yang bersalah
namun mencari cara untuk memperbaiki sistem atau
Proses.

Continuous improvement dapat dicapai melalui
lompatan atau pendobrakan (breakthrougbs) atau
melalui peningkatan (litile steps or increments).
Manajer perusahaan-perusahaan Amerika cenderung .
melakukan improvement melalui breakthroughbs, yaitu
fangkah inovatif untuk mencapai tingkat performance




ST TR M0 2 AN A R, AR RN S TR G S G e e

/ﬁ,/ 'E VAP
’mmm

vang lehih baik secara dramans. Manajer perusahaan-
perusahaan jepang cenderung melakukan improve-
ment melalui peningkatan hertahap secara berke-
tanjutan vang secara kumulatif dapat meningkatkan
prestasi (coniinuous advancement) atau lebih
dikenal dengan istilah kaizen. Pendekatan yang paling
powerful adaiah dengan mengombinasikan kaizen dan
inovasi. Diantara dua lompatan besar, manajer
melakukan langkah kecil-kecil untuk mendapatkan
kemajudn yang sinambung, yang disebut sebagai
continuous improvement. Continuous improvement
merupakan pencapaian vang tidak kenal lelah dan
koristan (relentless, constant reaching). N

‘Dampak Pergeseran Paradigma

Terhadap Informasi Akuntansi Manajemen
‘Karena paradigma manajer terhadap perencanaan dan

pengendalian perusahaan berubah, maka informasi yang
diperlukan oleh manajer untuk perencanaan dan
pengendalian juga berubah. Informasi yang diperlukan
manajer ini dihasilkan melalui sistem akuntansi
manajemen.

Karena perusahaan vang bersaing di tingkat duria
harus selalu meningkatkan mutu produk dan jasa yang
dihasilkannya agar menghasilkan customer value
melalui program yang kontinyu, maka kebutuhan
manajer perusahaan untuk memantau dan melaporkan
progress program peningkatan mutu tersebut juga
meningkat.

Produk yang memiliki customer value adalah
produk vang memiliki tiga elemen mutu berikut ini.

1. . Quality of Design/Redesign: desain produk sesuai
dengan kebutuhan konsumen (product-based
dan user-based quality).

Quality of Conformance : produk yang dihasilkan
sesuai dengan desain produk (manufactur-
ing-based quality).

3. Quality of Performance: produk yang dihasilkan

- sesuai dengan kebutuhan konsumen (user-based
" quality). :

Ketiga dimensi mutu di atas haruslah dikelola
melalui proses peningkatan mutu yang menghasilkan
customer value. Manajer memerlukan informasi

‘mengenai biaya mutu yang harus dikeluarkan oleh
pérusahaan dan perubahan hiaya mutu tersebut dari
waktu ke waktu.

~ Biaya mutu adalah biaya yang terjadi akibat mutu

3

produk vang dihasilkan masih rendah. Dengan
demikian, hisya muta adalah biava yang berhubungan
dengan pencipaan, pengidentifikasian, perbaikan, dan
pencegahan produk rusak. Biaya mutu dapat
diklasifikasikan ke dalam empat kelompok, yaitu: biaya
pencegahan, hiaya appraisal, biaya kegagalan intern,
dan biaya kegagatan ekstern.

Sistem akuntansi manajemen tradisional menggu-
nakan asumsi bahwa ada trade-off antara biaya
pencegahan dan biaya kegagalan. Apabila biaya
pencegahan meningkat, maka biaya kegagalan akan

‘menurun. Sepanjang penurunan biaya kegagalan lebih

besar dari kenaikan biaya pencegahan, perusahaan perlu
melanjutkan usaha pencegahan produk rusak. Namun,
pada tingkat tertentu peningkatan usaha pencegahan
yang mengakibatkan biaya pencegahan meningkat tidak
lagi dapat menurunkan biaya kegagalan. Oleh karena itu,
sistem akuntansi manajemcn tradisional mentoleransi

_kegagalan pada tingkat tertentu, yang disebut dengan

istilah acceptable quality leve! (AQL).

Dengan menggunakan paradigma baru, manajer
perusahaan memandang bahwa biaya mutu dapat
diturunkan secara permanen. Program penurunan biaya
mutu dapat digambarkan mclalui contoh berikut ini.
Misainya perusahaan merumuskan strategi peningkatan
mutu bahan baku melatui pemilihan pemasok dan
pembinaan hubungan jangka panjang dengan supplier.
Tujuan program ini adalah mencari dan memilih
pemasok yang mampu memenuhi standar mutu
tertentu. Pada saat program ini diimplementasikan
pertama kali, memang akan terjadi biaya-biaya tambahan
untuk melakukan negosiasi, berkomunikasi dengan
supplier dan sebagainya, yang berarti biaya pencegahan
meningkat. Namun, setelah program ini berjalan dengan
baik, perusahaan akan mengalami penurunan biaya
kegagalan dengan berkurangnya produk rusak sehingga
tidak perlu reparasi dan keluhan konsumen menurun.

Manajer perusahaan yang bersaing di tingkat dunia
harus menghasilkan produk dan jasa secara cost
effective. Untuk dapat menghasilkan produk dan jasa
secara cost-effective, perusahaan harus dapat membe-
dlakan aktivitas bernitai tambah dart aktivitas tak bernilai
tambah dan menurunkan untuk menghilangkan sama
sekali aktivitas tak bernilai tambah. Dengan demikian
manajer memerlukan informasi mengenai seluruh
aktivitas yang dilakukan di dalam perusahaan dan
biaya-btaya yang terjadi akibat aktivitas tersebut agar

DAMPAK TOTAL QUALITY MANAGEMENT
, > RGBS

SR




JAM STIE YAPA

dapat menganalisis aktivitas dan, berdasarkan analisis
tersebut, menyusun program penurunan aktivitas tak
bernilai tambah dan memonitor dampak implementasi
program tersebut terhadap biaya.

Richard Schonberger berpendapat bahwa
perusahaan yang menerapkan improvement berkelan-
jutan dan keterlibatan total untuk mengendalikan
penyehab biaya tidak dapat menggantungkan diri pada
informasi biaya untuk pengendalian manajemen.
Namun, hampir semua manajemen sulit menerima ide
ini karena telah terlalu lama bergantung pada informasi
biaya. Para manajer tersebut mungkin sulit
membayangkan penggunaan intormasi biaya hanya
untuk mengambil keputusan mengenai penentuan
product line dan harga jual, bukan untuk pengendalian
biaya.

Dampak TQM terhadap

Akuntansi Manajemen

Informasi yang diperlukan oleh manajer untuk proses
perencanaan dan pengendalian dihasitkan dari suatu
sistem yang disebut sistem akuntansi manajemen.
Karena informasi yang dibutuhkan oleh manajer yang
bersaing dalam tingkat dunia telah bergeser dari
informasi biaya menjadi informasi mengenai aktivitas,

maka mode! akuntansi manajemen yang cocok dengan -

kebutuhan tersebut adalah model activity-based
management.

Activity-based management adalah suatu model
yang populer untuk menganalisis aktivitas yang dimulai
dengan membuat kamus panjang mengenai aktivitas
kunci untuk tiap-tiap fungsi dalam organisasi. Analisis ini
disebut analisis biaya aktivitas cross-functional
{cross-functional activity cost analysis -CFACA).

Dalam analisis cross-functional activity cost
analysis, supervisor tiap-tiap departemen menyusun
tabel yang dapat menunjukkan setiap orang yang terlibat
pada tiap aktivitas kunci dan memperkirakan persentase
waktu yang dikonsumsi tiap-tiap orang tersebut untuk
tiap-tiap aktivitas. Dengan menggabungkan semua tabel
yang dibuat oleh tiap-tiap departemen dapat dihasilkan
matriks cross functional yang menggambarkan peker-
jaan yang dilakukan tiap-tiap orang dalam perusahaan.
Memang,: : pertama kali menganalisis matriks cross
Junctional g lengkap manajer akan terkejut mefihat
banyaknya . *:tu yang dikonsumsi untuk menangani
aktivitas tertentu. Misalnya, menangani keluhan

konsumen-atau mengerjakan kembali suatu pekerjaan.

Manajer juga akan terkejut mengetahui jumlah wakeu

vang dihabiskan tiap-tiap bagian dalam organisasi untuk

MENYUSUN anggarar,

Informasi biaya operasi dihasilkan melalui
penentuan biaya aktivitas. Apabila ditinjau dari
fungsi-fungsi, informasi biaya aktivitas menawarkan
gambaran biaya yang berbeda sama sekali dari yang
disajikan dalam anggaran dan laporan biaya tradisional.
Kompilasi informasi biaya berbasis aktivitas ini dimulai
dengan tabel aktivitas yang menunjukkan waktu yang
dikonsumsi tenaga kerja untuk aktivitas kunci
berdasarkan fungsi atau departemen.

Tabel biaya aktivitas cross functional yang
lengkap dapat dikaitkan dengan total biaya per
departemen atau total biaya perusahaan secara
keseluruhan seperti yang digambarkan dalam anggaran
atau faporan lainnya. Lebih jauh lagi, tabel tersebut
hiasanya digunakan untuk mengestimasi biaya pemicu
yang membuka falan untuk menentukan hiaya tidak saja
berdasarkan fungsi, namun juga berdasarkan product
line, saluran dlistribusi, dan sebagainya.

CFACA lebih rinci dan informatif bila dibandingkan
dengan activity-based costing (ABC). ABC menjadi
tidlak cocok bifa diterapkan pada informasi biaya berbasis
driver. Informasi driver meningkatkan keandalan biaya
produk untuk pembuatan keputusan stratejik, namun
kenyataannya bukan merupakan informasi aktivitas,
Apabila informasi driver digunakan untuk mengendali-
kan aktivitas operasi, hal ini dapat menyebabkan
perusahaan membuat keputusan yang menghambat
kemampuan kompetisi dan kemampuan laba dalam
kondisi ekonomi global yang didrive oleh konsumen.

Berikut ini diuraikan dua masalah yang muncul
apabifa informasi ABC berbasis driver digunakan untuk
membuat keputusan operasi.

1. Perusahaan manufaktur yang memproduksi
komponen mobil mengundang para ahli untuk
memberi jasa konsultasi mengenai product
costing. Dengan menggunakan ABC, para ahli
tersebut menemukan bahwa perusahaan telah
menghentikan produksi product fine yang paling
menguntungkan dan menggantikannya dengan
memproduksi product line yang tidak meng-
untungkan sama sekali. Hasil ABC membuka mata
manajer perusahaan ini bahwa biaya produk yang

sesungguhnya berbeda sebesar 300% dari yang
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merekd kird Manajer perusahaan tersebut mulai
mengelola driver biava. Salah satu panclangan data
ABC adalah jumiah biava sesungguhnvi untuk

_ setup mesm untuk setiap fof komponen pesanan

diserahkan ke shoopfloor. Sistem akuntansi biaya
tradisional membebhankan biava sefup bersama
biava overhead fainnva ke produk berdasarkan
proporsi fam kerja langsung, Komponen yang
cipesan dalam fof besar dibehani biaya overbead
per unit vang sama besarnya dengan komponen
vang dipesan dalam /ot kecil. Hal ini tidak dapat
menggambarkan hiaya sesungguhnya untuk

. memproduksi pesanan dalam fot kecil. Analisis

ABC mengumpulkan hiava setup terpisah dari biaya
overhead vang lain dan membebankan biaya serup
tersebut ke produk berdasarkan konsumsi wakiu
setup. Ini akan mengeliminasi distorsi informas
dan membebankan biaya sesuai dengan konsumsi
sumber dava. Informasi biaya vang dihasitkan ABC
memungkinkan manajemen meninjau kembali
kebijakan penentuan harga dan operasinya.
Manajemen menurunkan har ga jual produk yang
diproduksi dalam /or besar dan membebankan

- premium kepada pembeli yang memesan produk

dalam lof kecil. Namun, hal ini juga menyebabkan
manajemen menolak menerima pesanan pembeli
yang meminti pengiriman dalam jumlah kecil-kecil,
Dalam jangka panjang, menolak pesanan dalam
jumlah kecil dapat merugikan perusahaan.
Konsumen akan meninggalkan perusahaan dan
menjadi konsumen perusahaan pesaing,

Sebuah perusahaan yang menghasilkan personal
computer dan peralatan hitung elektronik meng-

‘gunakan informasi ABC untuk mengendalikan

operasi. Sebelumnya, manajemen selalu mem-
bebankan biaya produk dengan mengumpul-kan
semua biaya overbead dan mengalokasikannya
berdasarkan jam kerja langsung. Selain itu, biaya
produksi produk sejenis vang didesain dan
diproses secara berbeda dianggap sama.
Contohnya: biava produksi circuit board yang
dnproses secara insertion melalui tiga tahap (dip,
avial, dan manual) dianggap sama dengan biaya
produksi secara soldering yang dilakukan melalui
dua tahap (wave dan manual). Hal ini her-
tentangan dengan intuisi para engineer mengenai
biaya yang seharusnva untuk tiap desain circuit

STRRCY SR AN

DAMPAK TOTAL QUALITY MAN’\(;I MENT

SRR, SRR R R

hodred Kemudian perusahaan mulai menerapkan
anadisis ABC untuk memperoleh informasi yang
akurat mengenat biava produk yang dipengaruhi
oleh desain. Mclalui analisis ini, biaya-biaya tidak
langsung (semua biaya kecuali bahan baku dan
komponen) dikumpulkan terpisah antara desain
otomatis dengan desain manual. Hasilnya adalah
hiaya produksi secara manuai lebih besar dari biaya
produksi.secara otomatis. Hal ini mengakibatkan
perusahaan menghentikan proses produksi
manual. Namun, produksi secara otomatis ternyata
menghasilkan board yang ukurannya lebih lebar
dibandingkan dengan board yang dihasilkan secara
manual. Jadi, ada trade-off antara biaya produksi
yang ichih murah dengan ukuran board yang
semakin lebar. Konsumen mungkin  tidak
menyukai oard dengan ukuran yang lebar.

Walaupun demikian, manajer tetap memproduksi

hoard secara otomatik karena biayanya lebih

murah. Hal ini menunjukkan bahwa ABC tidak
mendorong manajemen untuk memenuhi selera
konsumen. -

Dalam kedua kasus di atas, informasi yang
dihasilkan ABC membantu manajemen melihat cara
menurunkan biaya dan meningkatkan laba jangka
pendek melatut alternatif product mix atau process
mix, hukan melalui altérnatif pelaksanaan aktivitas.
Manajer meningkatkan laba dengan cara menghentikan
produk yang memiliki dfriver yang mengkonsumsi hiaya
tinggi atau dengan cara mendesain produk vang
memerlukan proses produksi dengan biaya yang lehih
murah. Namun, secara iangka panjang perusahaan dalam
kedua contoh di atas akan mengalami penurunan ke-
mampuan kompetitif dan profitabilitas. Untuk mencapai
operasi vang kompetitif dan menguntungkan dalam
ekonomi global vang customer driven, perusahaan
harus menyediakan produk yang diinginkan konsumen,
bukan mendorong konsumen membeli yang dihasilkan
perusahaan déng;m biaya lebih murah. Apabila
konsumen memilih fof dalam jumlah kecil dan produk

elektronik yang lchih handy, perusahaan harus

memberikan respon yang positif walaupun hal itu akan
menyehabkan biaya lehih tinggi,
Dalam dua’kasus di atas, manajemen gagal meng;
iclentifikasi dua masalah penting:
1. Apakah konsumen memang menginginkan
produk vang, herdasarkan analisis ABC, paling




menguntungkan bagi perusahaan?

2. Apabila tidak, tipe analisis apa yang dapat
membantu manajer mengidentifikasi perubahan
dalam cara melakukan pekerjaan sehingga
perusahaan dapat memproduksi produk yang
memang diinginkan konsumen secara efektif dan
cfisien?

Untuk dapat menang dalam kompetisi global,
manajemen memerlukan informasi mengenai aktivitas
vang dilakukan dan waktu yang dikonsumsi untuk
melakukan aktivitas tersebut. Dalam rangka mencapai
kemampuan kompetisi global, manajer harus
benar-benar memahami tiap-tiaé jenis aktivitas yang
dilakukan dalam perusahaan dan alasannya. Untuk
meningkatkan operasi, perusahaan harus mengenali
aktivitas -yang akan memuasi kebutuhan konsumen-
dan selanjutnya biaya produk, konsumen, saluran
distribusi dan sebagainya.

Sekali aktivitas perusahaan telah digambarkan
dengan jelas, manajemen memiliki data base yang
diperfukan untuk mengelola aktivitas dan membuat
keputusan stratejik mengenai product mix . Misalnya,
apabila perusahaan pembuat komponen mobil
menggunakan analisis aktivitas untuk mengevaluasi
proses produksinya, mungkin manajer dapat
menemukan cara memproduksi dengan batch yang
kecil-kecil. Manajer tetap memiliki informasi memadai
mengenai biaya produk untuk permibuatan keputusan
pemasaran, namun informasi tersebut tidak lagi
bercampur dengan usaha pembuatan keputusan
stratejik mengenai operasi. Analisis aktivitas juga akan
membantu perusahaan dalam contoh di atas untuk
mengevaluasi frade-off antara proses otomatis dan
manual circuit board dalam rangka memuasi
kebutuhan konsumen, bukan untuk memperkecil biaya.

Anaiisis hiaya aktivitas cross functional yang
menveluruh dititikberatkan pada perubahan aktivitas,
hukan mengelola pemicu biaya. Analisis ABC tidik clapat
membantu perusahaan dalam jangka panjang apabila
perusahaan meningkatkan aktivitasnya ke dalam skala
ckonomi, mcnaurunkan biaya per unit dengan
memproduksi lebih banyak. Hasilnya seringkali justru
mengabaikan kepuasan konsumen. Disisi lain, apabila
pola pikir manajemen terpusat pada kepuasan
konsumen, manajer akan meningkatkan fleksibilitas dan

menerima pesanan konsumen dalam fot kecil-kecil,
leadtime pendek, dan output yang bebas cacat. Pada
akhirnya, langkah-langkah tersebut akan membuat
perusahaan menjadi responsif, jumlah pekerjaan
berkurang, dan biaya lebih rendah.

PENUTUP

Perusahaan-perusahaan yang berkompetisi secara global
hanya dapat bertahan hidup dan berkembang apabila
menghasitkan produk atau jasa yang memiliki customer
value. Customer value harus diciptakan melalui
perubahan mendasar. yaitu dengan mengubah
paracigma manajer dalam mengelola perusahaan.

TQM vang merupakan model manajemen baru
clalam mengelola perusahaan dan dilandasi paradigma
baru: customer focus strategy, cross-functional
sysiem, dan continuous improvement, membawa
dampak terhadap akuntansi manajemen. Manajer
memerlukan informasi mengenai aktivitas, bukan lagi
informasi hiaya, untuk perencanaan dan pengendalian
perusahaan. Alat manajemen aktivitas-analisis aktivitas
dan penentuan biaya aktivitas- mampu menyediakan
informasi penentuan hiaya stratejik maupun informasi
pengendalian operasi yang dibutuhkan perusahaan
untuk memenangkan kompetisi dan meraih laba dalam
ckonomi global.

Informasi biaya produk berbasis aktivitas -ABC-
yang telah mampu memecahkan masalah distorsi
informasi dalam akuntansi biaya tradisional telah.
berkembang menjadi cross-functional activity cost
analysis (CFACA), yang dapat menyediakan kedua
macam informesi vang tidak mungkin dihasilkan melalui
akuntansi manajemen tradisional, yaitu biaya produk
stratejik dan target pengendalian operasi relevan.
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PENGARUH PENERAPAN TOTAL QUALITY
MANAGEMENT TERHADAP PENGEMBANGAN
SISTEM INFORMASI UNTUK MENILAI KUALITAS

KINERJA ORGANISASI
Studi Empiris pada Perusahaan Penerima ISO di Indonesia

Erlira Diamastati

i ABSTRAK
Telah banyak penelman yang menunjukkan bahwa manajemen kualitas berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian Benson et.al (1991) yang didukung oleh
penelitian Madu etal. (1996) menunjukkan tahwa terdapat hubungan antara dimensi
laiclitas deagan kinerja organisasi. Penelitian lain dilakukan oleh Revinchandran eta!
(2000) yang menyatakan bahwa tujuan dari manajemen kualitas akan mencapai puncak
terbaik ketika manajemen puncak menciptakan manajemen infrastruktur yang
mengusulkan perbaikan ‘pada desain proses dan menganjurkan siakeholders untuk
mengembangkan desain dari proses pengembangan.
Penelitiar: ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris menoena: pengamh dari
kepemimpinan manajemen puncak, kecanggihan manajemen . infrastruktur, kecermatan
proses manajemen dan partisipasi stakeholders sebagai elemen yang penting dari total
quality management dalam pengembangan sistem .informasi untuk menilai kualitas -
kinerja organisasi pada perusahaan penerima ISO di Indonesia.
Penelitian. ini menggunakan 113 perusahaan sebagai sampel dan manajer ﬁmg.ﬂonal
sebagai subyek penelitian. Dari hasil analisis berdasarkan AMOS, secara keseluruhan
penelitian ini membuktikan bakwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan
manajemen- puncak, kecanggihan manajemen infrastruktur, kecermatan proses
mangjemen, partisipasi stakeholders dalam pengembangan sistem informasi untuk
menilai kualitas kinerja organisasi.

Kcywords Total Quahry Managemenl Pengembangan Sistem lnformasx, Kualitas
kineqa, 1S0.

" Erlina Dxamastuu, SE, MSi, Ak adalah dosen Sckolah Tinggi Ilmu Ekonorni Indonesia (STIESIA)
Surabava




1. PENDAHULUAN
Globalisasi yang melanda Indonesia secara cepat mewbuka cakrawala baru bagi
pengelolaan manajernen perusshzan yang semula berorientasi pada lingkup domestik
berubah menuju lingkup yang global. Adanya globalisasi ini raenyebsbkan perusahaan
indonesia mau tidak man harus mengembangkan suatu sistem yang baru agar dapat
bertzhan hidup dalam lingkungan bisnis yang telah berubah. Untuk itu pthak manajemen
harus merubah paradigma mercka, agar tindakan mercka menjadi lebih efektif Agar
tindakan para marajer tersebut lebih efektf, maka perusahaan kelas dunia mencoba untek
menerapkan pendekatan - Tow! Quality Mainagement demnikian pula dengan perusahasn di
Indonesia  Total Quality Management {TQM) adalah sustu sistem mansjemes yang
berfokus pada orang yang bertujuan. untuk meningkatkan kepuasan pelanggan secars
berkesinambungan dengan - biaya scsungguhnya  yang secara berkelanjutan terus

rmemman. TOM mﬂupakan pcndckmm sistern secara menyeluruh danmempakanbaglm

terpadu su'ategl t;ng)mt tinggi (Bounds, 1994).

Telah banyak pmclitiail yang mmunjukkan bahwa manqiancn kualitas berpengaruh
terhadap kinerja organisasi. Hasil penclitian Benson et al. (1991) yang didukung oleh
penelitian Madu et al. (1996) mmtm;ukkm bahwa terdapat hubungsn antara dimnensi
kualitas dengan kinerja organisasi. Penelitian ini juga menunjukkan tipologi perusahsan

empdlsﬂuhhubmgmmdxmmknahtasdwganhnujamgmsam.}hsﬂm
yang dilakukan oleh VORQISTA mengenai implementasi ISO 9000 pada perusaham di
Indonesia, menemukan bahwa sekitar 130 dari 210 perusahaan yarg telah memperoleh
sertifikat ISO, hanya 15 perusahaan yang memberikan tanggapan positif. Hasil ini jika
dibandingkan dengan negara lain seperti Singapura, Malaysia dan Hongkong, negars kita

termasuk yang sangat lambar dalam mengembangkan 1SO 9000 dan Total Qualny

Manavemem. (VORQISTA; 1997).

Kumalanmgrmn (2000) dalam penelitiannya menemukan bahwa penerapan manajemen
kualitas di Indonesia masil bersifat partial (Bounds et al., 1994; Kolesar, 1995; Huit &
Spek, 1998, Martin, 1995).

{al ini menunjukkan perusahaan di Indonesia, mungkin hanya mengandalkan tekmik
)engawasan secara statistik, sedangkan manajemen arus proses produksi dan proses
lesain produk belum begitu diperhatikan. Keadaan ini menunjukkan penerapan TQM
raru terbatas pada bagian tertentu {partial), belumn ke seluruh sistern produksi. .

lerdasarkan berbagai pemelitian yang telah ada, penulis mencoba untuk menelit

engaruh pengembangan sistem informasi terhadap kinerja organisasi pada perusahaan 3
enerima ISO ‘di Indonesia dengan menggunakan dimensi dari Tote/ Quality ;

Hasil ini ditunjukkan dengan tidak scluruh dimensi |
infrasgruktur pendukung penerapan TQM berpengaruh terhadap praktik penerapan TQM. -
Selain itu, penerapan praktik TQM dalam arus proses produksi, hanya stafistical :
sontrol/feedback saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja peruszhaan. 3

£y ,ﬁhu'mﬂé‘uﬂnnt' HiplE f?l.",\!himiﬂh.vwnthﬂ;u.-l [ERTHE
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Managemen:. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris apakah
terdapat pengarub yang signifikan dari kepemimpinan manajemen puncak. kecanggihan
manajemen infrastruktur, kecermatan proses manajemen, partisipasi siakeholders dalam
pengembangan Sistem informasi untuk menilai kualitas kinerja organisasi. | Alasan
penulis melakukan penelitian ini adalah: Pertama, berdasarkan beberapa hasil penelitian
dgpat ditunjukkan bahwa kualitas merupakan syarat. utama dalam menertukan
Keberhasilan perusahaan. Kedua, dari berbagai hasil penelitian telah menunjukkan bahwa
TQM merupakan model yang dapat digunakon untuk mempertahankan hidep perusahaan
dan bersaing dalam bisais. Keupa, penerapan TOQM memerlukan dukungan infrastruktur
perusahaan dengan dukungan dari manajemen puncak. Keempat, pencrapan TQM di
Indonesia masih kuracg cepat dibandingkan dengan di negara lain.

-

2. TINJAUAN fEORms DAN PENGEMBANGAN KIPOTESIS

Pcnchnan ini menganalisis pcngamh penerapan total quality management dengan
menggunakan konstruks kepemimpinan manajernen puncak, kecanggihan manajemen
infrastruktur, kecermatan proses manajemen dan partisipasi  sigkeholders dalam
pengemnbangan  sistem informasi. untuk menilai kualitas kinerja organisasi pada
pausahaanpencnmalSOd: Indonesia.

2.1. Total Quality Management
Nama Total Quality Management pertama kali dikemukakan oleh Nancy Warren, seorang
behavioral scientist di United States Navy (Walton in Bounds, et. al., 1994). Istilah total

I4
-
H

" mengandung makna every process, every job, daneveryperson(Lcms&Smxth, 1994 in

Tjiptono, 1999). TQM merupakan sistem manajemen yang berfokus pada orang/itnaga
kerja, “bertujuan untuk terus meningkatkan nilai (value) yang dapat diberikan bagi
pclanggan, dengan biaya pcncnpm:m nilai yang lebih rendsh dari nilai tersebut (Bounds et:

, 1994). TQM mempunyai 2 atribut utama yaitu pertama: pelanggan adalah tujuan
tcmkhlr dari kualitas, kedua: kualitas dibangun dalam desain produk daripada hanya
diinspeksi sesudah produk diproduksi.




Gambar 2.1: The general view of TOM philosophy

Total Cuality Management
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Sumber: Mahesh Chandra’ (1993), Total Quality Management in Management

_ Development, Jou.mal of Management Development, Vol. 12 No. 7, pp. 19-31.

/Kcunggulan menerapkan manajemen kualitas (TQM)

ggulan organisasi yang sudah menerspkan manajemen kualitas adalah: 1) TQM
embangkan konscp kualitas dengan pendekatan totalitas. 2) Kualitas bila dipandang -
sudut pandang konsumen dan kualitas diartikan scbagai kesesuaian. Bila sesuatu
t, diproduksi, dibeli, digunakan atau dikonsumsi adalah sesuai dengan persyaratan
diperlukan, maka dikatakan berkualitas. Persyaratan adalah kebutuhan dan

inan konsumen. Tuntutan persyaratan bissanya bertingkat muiai dari persyaratann
1, sckunder dan tersier. Dalgm konsep TQM, konsumen buksn saja pcmbcliﬁ:
nendambakan. kepuasan dan selcahgus juga sebagai produsen yang sclayaknya ;

nuhi persyaratan agar dapat memberikan kepuasan (Susilo, 1997)

| ringkas dalam TQM terkandung $ program pokok, dalam bal ini kelima program
ut sat dengan lammya saling terkait. 5 program pokok tersebut adalah: 1) Fokos 3
igan, 2) Perbaikan terus menerus, 3) Pengembangan sistem, 4) Total partisipasi, 5)

kuran kinerja (Susilo, 1997)

engembangan Sistem Informasi

nbangm sistetn mempakzn proses yang menentukan kcberhasﬂan dan kcgagalan "_

ngindikasikan bahwa sistem pengembangan kualitas adalah pernyataan lamci yang ;::”

ambarkan sistem informasi . eksekutif pada tahun sembilanpuluhan (Niederman,
1 Ravinchandran, 2000).

Pengembangan sistem informasi adaiah prosss memodifikasi atan mengubah bagar atay
keseluruhan sistem informasi. Setiap pengembangan sistern akan melalui siklus hidup
pengembangan sistern — System Development Life Cycles (SDLC).  SDLC dapai
dikelompokkan ke dalam 5 fase (McLeod, 1995): planning phase, analysis phases,
design phase, implemeniation. phase dan use phase. Menurut Bodnar dan Hopwood
(1995), SDLC dikelompokkan dalan 3 tahap, vaitu planning and analysis, design dan
implementation. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan pengertian yang jelas
tentang apa yang seharusnya ada dalam pengembangan suatu sistem.  Hai ini periu
dilakukan atan dijelaskan karenz pengembangan sistern memerlukan tahapan-tahapan
vang harus diikuti 'dan dilaksanakan oleh perusahaan.
22.1. Pengembangm Sutem Informasi - TQM
Fungsi dari sistem informasi menjelaskan beberapa. xescmpatan untuk melakukan TOM.
Organisasi mendzpatkan bahwa prakiek TQM sebagal pemberdeyaan dan patok duga
vang berpengaruh positf pada pengembangan sistem kinerja {Shrednick et. al, 1992).
Penelitian pada pengembangan sistem informasi menguji beberapa konsep 'I‘QM yang
meyupakan dan mempunyai kunci pemisah pada ares penclitian yaitu: 1) analisis yang
diintegrasikar dari aplikast keusep TQM untuk pengembangan sistem informast tidak
dijalankan, konsekuensinya tidak ada teori yang koheren dari sistem manajemen kualitas
yang timbul, 2) penelitian sistem kualitas difokuskan pada aspck teknis dan keahlian
teknis dari pengendalian kualitas yang dibatasi pada dimensi organisasi dari msnajemen
kualitas, 3)pcrspckbfs;stcmdmhxauasmanaj¢menmm:pakankehmganymg
terdlzpat pada pcnclman sistem informasi {Ravinchacdran, 2000).

2.3. 1SO (International Standard Oigammﬂon) :

ISO adalah standar kyalitas internasional untuk sistem kualitas orgamsaayang diakui dan
berlaku di scluruh dunia  Pengakuan standar kualitas ini dinyatakan dalam suatu
sertifikat  kualitas yang dikeluarkan oleh The International Organization for-
Standerdization (Aschner, 1992 in Kumalaningrum, 2000). Standar kualitas yang harus
terdapar pada perusahaan penerima ISO 9000 terbag: dalam 20 elemen yang terkait
dengan proscs bisnis dan produkst :




Tabel 2.1

20 Standar Penilaian SO 9000
magement Responsibility i k. Inspection, Measuring, and Test
-ah‘g System ) I Inspectior: and Test Status
n!rc?;l Review m. Control of Nonconforming Product
] Action .

Control n. Corrective .
i"ugr:em and Data Conirol -0 Handlmg Storage and Packaging
chasing p. "Quality Records
rchaser S.tpphed Product q Internal Quality Audit
oduct Identification ) r. ;':an.ufrg : .

irol s. Servicing
e t. Statistical Technigues

24, PENEUT!AN—PENELH'[AN SEBELUMNYA

Tabel 2.2: Dimensi Kualitas Para Peneliti

[ Tabun Pecgarang

-

Uraian dirpensi kualitas

1987 ‘ US. Government
(Bald-ige Award)

- Leadership

- Information and Analysis

- Strategic quality plannin 4
-HRD & HRM

- Managemen: of process quality
- Customer focus and salisfaction

pection and Testing

~ N -

[QM - iSO 9000 '
lkgn 150 9000 dalam Tctal Quality Monagement adalah: 1) penempan 1ISO 9000

kan TQM. Hal ini akan
lipertimbangkan sebagai iangkah awal untuk wenerapk

cikan stabilitas sistern manajemen mutu dcnga.n peackanan pada dokumentasi,
isast de ketaatan pada standar, 2) sistern manajemer mutu ISO 9000 merupaksan

| yang mantap menuju total quality management karcna memberikan basis untuk g

ous improvement dengan menitik-beratkan pada perbatkan dan tanggungjawab

las dari personel, schingga kegitan managcmen senantiasa dapat ' dilaksanakan -

bih luas dari ISO
fektif dan efisien, 3) cakupan filosofi dan prinsip TQM jauh le
TGM melibatkan seiyruh karyawan sebagai suam kesatuan organisasi dalam

rikan kepuasan pada pelanggan, 4) TQM biasanya membutubkan pcru.bahan i §

- nilai, gaya manajemen, sikap kerjd, sistemn kerja dan pemanfastan kXombinasi

’manusia, software dan hardware untuk peningkatan mute secara terus-menerus =
yemenuhi persyaratan pelanggan, 5) TQM merupakan pmdd:m mansjemen 2%
rganisasi yang difokuskan pada kualitas, berdasarkan partisipasi scluruh personil =
uruh lapisan diperusahaan dan merupakan upaya yang dityjukan uptuk meraih
silan perusahaan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan dan bermanfaat

urvh anggota organisasi serta masyarakat (Chatab, 1997)
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15. PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kepemimpinan Manajemen Pupcak

Deming (1986) menegaskan bahwa tanpa adanya komitmen dari manajemen puncak
untuk pcxba.lkan kualitas dan signal yang tampak dani komitmennya; maka suatu
organisasi tidak akan mampy untuk merubah prakick yaung telah ada pada kualitas yang
cangat reacdan. Pada kenyataannya, komitmen dari manajemen puncak untuk kualitas
adalah faktor yang umum digunakan scbagai seluruh kerangka mamajernen kualitas
(Crosby 1979; Deming, 1986; Juran, 1986 in Ravinchandran, 2000). Kepemitnpinan
manajemen puncak diharapkan meajadi  pengintegrasi praktik dan penlaku  yang
mcngarahpadaktmhtaskmmapausahazndandthaphnmcmﬂﬂupmgmubpﬁa-
selviuh dimensi perusahaan (Flyna et. al;, 1995). Jarvenpaa dan ives (1991) serta Boyton
‘et. al (1994) meacmukan bzhwa dukingan manajemen puncak merupekan faktor penting

- dalam investasi tekmologi informasi dan berpengaruh pada kesuksesan pengembangsn

sistérn informasi (Lawrence dan Low, 1993 in Szajna dan Scammell, 1993).

Mode! penelitiar yang akan diuji dapat digambarkan sebagai berikut:

Manaiemen : Manajemen
Puncak 24 Infrastruktur

Gambar 2.2: Model bubungan kepemimpinan manzycmcn puncak dcngan kecanggihan
manajemcn infrastruktur.

Hipotesis yang dapat digjukan dalam peneliian ini:

Hl: Kepemimpinan manajemen puncak bcrpcngarub secara gg;mﬁkan ‘terhadsp
kecanggihan manajemen infrastruktur dalam pengembangan sistem informasi.

Kepemimpinan , : Kecermatan
Manajemen Puncak »| Proses Manajemen

Gambar 2.3: Model hubungan kepemimpinan manajemen puncak dcngan kecermatan
Proses manajernen.

~



potesis yang dapat dikemukakan adalah:

2:  Kepemimpinan manajemen puncak bcxpcn.gamh' secara .sig,mﬁkan terhadap
cermatan proses manajemen dalam pengembangan sistem informasi.

i Partisipasi
Stakeholders

Manajemen Puncak

SIBE
-+l

ambar 2.4: Model hubungan kepemimpinan manajemen puncak dengan partisipasi
akeholders.

potesis umtsk modet pada gambar 2.4 adalah: ‘
3:  Kepemimpinan manajemen puncak bcrp'cn.gamhl secara signifikan- terhadap
rtisipasi stakeholders dalam pengembargan sistem informasi. - -

scanggihan Manajemen {ofrastruktur . )
anajemen infrastruktur menggambarkan struktur kepemilikar dari sistem imformasi
panisasi untuk menciptakan kualitas yang berorientasi pada lingkungan organisasi
bagai proscs utama dan praktek kerja. ‘Keberhasilan pratek TQM sangat dipengaruhi
sh fasilitas-fasititas pendulungnya (Bemson et. al., 1991; Flynn et. al., 1995). Flynn
al. (1995) dalam penelitianiy: menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan TQM
=nurtutnya adanya infrastruktur perusahean yang menduking pererapan TQM tersebut.

nelitian Benson et al. (1991) menunjukksn adanya pengaruh organizational quality -

ntext terhadap manajemen kualitas. Model pcnelitian yang dapat disajikan:

% _
= Kecanggihan Partisipasi
;;. Manajemen Infrastruktur ™ Stakeholders
{ Gambar 2.6: Model hubungan kecanggihan manajemen infrastruktur déngan partisipasi
- stakeholders
= Hipotesisnya adalah: =
= H5: " Kecanggihan manajemen infrastruktur berpengaruh secara signifikan terhadap
:i " partisipasi stakeholders dalam pengembangaa sistem informasi .
= Kecermatan Proses Manajemen ‘ . ) )
= Kecermatan proses manajemen didefinisikan sebagai tingkatan pada inti dan desain dan
S proses pengembangan yang dikontrol dan diperbaiki secara sistemnaiik. Proses kualitas
s adalah prasyarat penting untuk menghantarkan produk berkualitas dan kepuasan yang
e diinginkan pelanggan (Deming, 1986). Pioses pengembaugan pada akhimya
= - menghasitkan kematangan pioses organisasi yang optimis dan dapat dikontrol.
.%! * Model penelitian yang diuji akan dijelaskan dcnéan gambar sebagai berikut:
- Kecermatan __3| Kualitas Kinerje
= Proses Manajemen .

Kmnggihan’ Kecermatan -
Manajemen Infrastruktur Proscs Manajemen

—p

Gambar 2.7: Model hubungan kecermatan proses manajemen dengan kualitas kinerja.

mbar 2.5: Model hubungan
0SCS MANZ}CMCTL '

potesis untuk model yang tercantum pada gambar 2.5 adalah:

;. Kecanggihan manajemen infrastruktur berpengaruh secara signifikan terhadap
kecermatan proses manajemnen dalam pengembangan sistem informasi.

] .=~ &y P RTrT = T mmnH

N

kecanggihan manajemen infrastruktur dengan kecermatan

il

==
g Hipotesisnya adalah:
g H_’J: Kecermatan proses manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas

kinerja organisasi dalam pengembangan sistern informasi.

a

Partisipasi Stakeholders

= Kunci proses perilaku yang ditegaskan pada manajemen kualitas dan pengembangan
g Ststern adalah partisipasi siakeholders. Partisipasi stakeholders menggambarkan tingkatan
= .dari praktek kerja yang dibuat-dengan ketetapan kontribusi kelompok berdasarkan
g Pengetahuan dan merupakan komplemer sumber-sumber pengetahuan dari kelompok
% konstituante lainnya yang dimasukkao pada pengembangan sistem.  Sedangkan

Stakeholders didefinisikan sebagai secbuah kelompok yang terdiri dari tidak saja

i




1 saham (shareholders) tetapi meliputi pegawai, pelanggan, pemasok,
th dan juga setiap pihak yang mempunyai kepemtiagan dengan perusahaan
. 2000 in Ravinchandran, 2000). Dengan kata lain, swukeholders adzlah pihak-
ng dipengaruhi (bisa positif atau negatif) oleh keberhasilan operasional

n.

kualitas. Sedangkan efisiensi .
i : . proses adalah proses pengukuran ‘dari kualitas
ﬁmd@my;i:  prespelaif pelanggan yang melabirkan hubungan urtuk biaya barsep das
. va Berdasarkan wraian di atas da i
digambarkan suatu model secara keseluruhan sebaga; beri J'It: model penclitianaya, dapat

sneliian vntuk hubungan antara partisipasi stakeholders dengan kecermatan

majemen. serta hubungan antara partisipasi stakeholders dengan kualitas kinerja 523 - Kepemimpinan
hat pada gambar di bawah ini: D Manajemen
Puncak
lisipasi Kecermatan
eholders ' : | Proses Matajemen
) L

2.8: Model hubunga\n partisipasi siakeholders dengan kecermatan proses : Partisipasi

n Kecanggihan Stokeholders
e Manajemen
nya adalah: , = Infrastruktur
artisipasi  stakeholders berpengaruh secara sigpifikan tethadap kecermatan 73
majemen dalam pergembangan sistem informasi. Wi =5 _ ) i 3
g < iy
SUE— ’ : ‘ i3
isipasi ¥ Kualitas Kinerja i
keholders . 1 i

s

.9: Model hubungan partisipasi stakeholders dengan kualitas kinerja.
nya adalah:

artisipasi stakeholders berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas kma]a
‘dalam pengambangan sistern informasi. - .
linerja
kinerja didefinisikan sebagai pencapaian tujuan dari kualitas produk dan
roses pada pengembangan sistem organisasi. Kualitas produk adalah nilai dan

ang melekat padz sifatnya  Definisi dari kvalitas adalah jmplisit pada prinsip Sgee: Pasti jurnlah yang akan diteliti, maka j i g e
diakui sebagai suatu yang valid, keadaan luamya difokuskan pada pengukuran A Perumbangan jumlah data yang, diperz} ) umthl:::S;:E: d):::rgl dikﬂvu:i n?lidasarklfn pada
i > ] ukan. ukan penelitian ini iy
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sar antara 50 sa.mpai dengan - 100 responden dengan kemunglanan tanggapan %
nal scbesar 10%. =

PENGUKURAN VARTABEL

pat sebelas * vmabfiﬁalam penelitizn ini. Instrumen yang digunakan untuk
ukur variabel ‘dalarfi penelitian ini diambil dar penelitian T. Ravichandran et.al
)) dan Vanlommel dan DcBn;n/ 75) in Rahayu (2000). Kescbelas variabel
ut dikelompokkar menjadi lima konstruk ysitu variabel yang berkaiten dengen
nimpiagn mangjemen pmcak (dukungan manajemen puncak, komiiren manaiemen
1 informasi tentang kualitas), kecanggihan manajemen infrastruktur (kebijakan &=
jemen puncak tentang kualitas dan tujuannyz, orientasi kualitas dan skema rewards, 358
men pengembangen skill), proses manajemen (proses pengendalian, manajemen gk
sarkan fakta), partisipasi stakekolders (partisipesi pemakai, analysts empowerment), %
nalitss kinerja (kuzlitas produk dan proses eifisiensi). e

-pemircipinan Manajemen Puncek

mimpinan puncak dalam penelitian ini adalah partisipasi dan keterlibatan
jernen puncak dalam pengembangan sistem. ) ¥
rkungan Manajemen Puncak. Diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh 3
'anlomme] dan DeBranbander (1975). Instrumen ini terdiri dari 6. item dengan ==
cpggunakan 5 skala linkert. Instrumen ini digunakan untuk mengetahui atan =%
engukur sejauhmana pemahaman manajemen puncak atas sistem yang berbasis 5%
pmputer, tingkat perhatian dan dukungan serta penghargaan atas sistem informasi
ang dikembangkan. Instrumen ini teiah digunakan oieh Jarvenpaa dan Ives (1591), =2
hoe (1996), Sunarti (1998) dan Rahayu (2000). ‘ :
omitmen manajemen sistem infonnasi tentang kualitas.  Komitmen - adalah
snyataan atau peraturan yang dibuat oleh pimpinan puncak dalam pengembangan -
stem informasi untuk memperbaiki kualites kinérja. Varibel ini terdiri dari 3 item %
:rtanyaan dengan menggunakan 7 skafa likert (poin 1 = sangat tidak setuju sampai
mgan poin 7 = sangat sctuju). : -

canggihan Manajemen Infrastrukmur. Z
jemen infrastruktur menggambarkan struktur kepemilikan dari sistem informasi ==
sasi untuk menciptakan kualitas yang berorientasi pada lingkungan organisasi =g
1i proscs utama dan praktek kerja. . IR

ebijakan pimpinan/manajemen puncak tentang kualitas dan tujuannya. Kebijakan S
mg dikeluarkan oleh manajemen puncak digunakan untuk menuntun manajer dalam 5
ngambilan keputusan dan rerangka untuk prioritas tujuan, diukur dengan ==
enggunakan skala linkert 7 poin (poin 1 = sangat tidak setuju sampai dengan poin 7
sangat setujut) dan terdiri dari 5 itemn pertanyaar,. T
fentasi tentang kualitas dari skema rewards. Sistem penilaian kinerja dan skems 22

-

dxpcmmbangkan olch manajemén. Vanabel orientasi kualitas dani skema rewards
:;-:ﬂrdm dari l4h1t;meer_tanganaa:m§ang diadopsi oleh peneliti dari penclitan yang
i oleh T. Ravinc (2000) dan divkur ggunakan 5t
Iml(alcukanm T _ ) ! dengan men skala
¢ Komitmen dalam pengembangan skill Kualitas dapat diorientasi aloi
dalam an skill. ortentasikan melalei
program training. P{ogram tratning ini dapat memf{asilitasi karyawan atau anggota
organtsast mengetahui perubahan - inisiatif dan dapai mempenganthi perghahan sikap
mereka delam pcngcmbangafn sistem informasi. Komitmen Ppengembangan skill ini
diukur menggunakan sk?la linkert 7 poin (1= sangat tidak setuju — 7 = sangat setuju)
dengan menggunakan 4 item pertanyaan. -
3. Kecermatan proses manaAicmen. ) - o
Kecermatan prosss manajemen didefinisikan scbagai € inti dari desain
nen gal tingkatan pada inti dari d
proses pengembangan yang dikontrol daf diperbaiki dengan cara sistematik. Prc;ﬁ
manajemen dalam penelitian ini yang dimaksud adalah: - :
a l?Imana_lcu‘mc:x bcrdasarican fakta (fact based management). Pada varibel manajemen
'dasarxan faicta_ terdiny dan 7 item pertanyaan dengan menggunakan skala linkert 7
- pom(l=sanga.u:_daksctu_)u, 7 = sangat setuju). '
. Proses Pengendalian.  Proses pengendalian yang digunakan scbagai standar kineria

4. Partisipasi Stakeholders
Partisipasi stakeholders menggambarkan tingkatan dari ja yang di dengan
chold praktek kerja di

ketetapan kontribusi- kelompok berdasarkan pengetahuan dan :jaupakan ll’(zzpleméa

sumber-sumber pengdahuan dan kelompok koastituante lainnya yang dimasukkan dalam

Pengembangan sistem. Parps:pasi stakeholders dalam penelitian ini adalah:

a2  Pemberdayaamm . dar{ programmer/Analyst. Variabel pemberdayaan
analysvprogrammer diukur dengan menggunakan skala linkert 7 poin dan

. menggunakan 3 item pertanyaan. - P

. (lj’;ﬁas;(;:]asx pqnakm._ Partisipasi pemflkai yang dimaksud adalah perilakuy, pemyataan

g d:ntas yang dllakukan Pemakai selama proses pengembangan sistem informasi
o dikemilartmclg 1994 im Rah_ ayw, 2000). Variabel ini diukur dengan instrumen
Mi dikem 7angka. n oleh T. Ravmchand@ dengan 3 item pertanyaan menggunakan

5. K}lalitas Kinerja QOrganisasi
:;uz:htm kinetja didefinisikan sebagai pencapaian. tujuan dari kualitas produk dan

Sensi proses pada pengembangan sistem organisasi. Pengukuran kinerja organisasi
dan aspek non keuangan dapat dilihat pada: 7 i )

—



tas produk adalah nilai dan proouk yang melekat pada sifatnya Kualitas
1k dalam penelittan ini menggunakan 3 item pertanyaan dan divkur dengan
gunakan skala linkert 7 pon. .

nsi proses adalah proses pengukuran dan kualitas yang sama pentingnya dari
ektif pelanggan yang melahirkan hubungan untuk-biaya barang dan jasa serta
anannya. Variabel cfisicnsi proses menggunakan 3 jtem pertanyaan dengan -
gunakan 7 skala linkert )

a dar b dan scluruh vanabel yang txcantom di atas digabvngkan menjadi sata
 dikelompokkan ke dalam variabel utama masing-masing yaitu kepemimpinan
en  puncak, kecanggihan manajemen infrastruktur, kecermatan proses
5, partisipasi stakeholders dan kualitas kinerja organisasi,

"ODA ANALISIS DATA »
ntak menganalisis data dalam penclitian ini—sesuai dengan wjuan dan hipotesis
h dikemukakan adalah menggunakan AMOS 4.0." Penggunaan AMOS 4.0
yat dalam penclitian ini, karena dapat meénguji hubungan antar variabel, serta
1guji model penelitian secara keseluruban sekaligus menguji hipotesis.

4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

ULASIDATA  ° .
' Tabel 4.1

Sampel dan tingkat pengembalian ) .
h Kuesioner yang dikinm: _ - 500 ':‘5_'?
oner yang kembali: 126 ===
sner salah alamat: 2 :
dNeT yang gugur: 11 _ = |
ner yang dapat digunakan: 113
at pengembalian kuesioner: 113/500 x 100% =22.6% % 7
\LISIS DATA

angkah yang dilakukan dalam pengolahan data adalah sebagai berikut:
tukan model yang sesuai dengan hipctecis yang diajukzn dalam diagram peth.
m model penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

~

el
el
Kp .
: ] ()
E KW .
BT |
KC :
Gambar 4.1: Model diagram path pada penelitian ini :

Keterangan: . .
KP: Variabel Kepemimpinan Manajemen Puncak
KC: Variabel Kecanggihan Manajemen Infrastruktur
PR: Variabel Kecermatan Proses Manajemen
PT: Variabel Partisipasi Stakeholders
KW: Variabel Kualitas Kinerja Organisasi
el,e2, €3, e4, e5: Emror

b.  Evaluasi atas outlier

Untuk menentukan adanya outlier, ditentukan terlebih dahuly nilai ambang
ba:gs yang akan dikategorikan sebagai outlier dengan cara mengkonversi nilai data
penelitian ke dalam standard score atau yang biasa discbut z-score. Pedoman evaluasi
adalah bahwa nilai ambang batas dari z-score berada pada rentang 3 sampai 4 (Hair,
et. al, 1998). Sehingga, observasi-observasi yang mempunyai z-score > 3,0 akan
dikategorikan sebagai outlier. S
. Tabel 4.2 dan 4.3 menunjukkan statistik deskriptif setelab dilakuka winsorizing
dengan zscore dan hasilnya telah bebas dari univariase outlier



Tabel 4.2
Descriptive Statistics

dimasukkan ke dalam program AMOS. Hasilnya terdapat pada gambar 4.2 berikut

ni:

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
113 5242 77.00 65.4699 6.3558 o 547
113 34.00 49.00 40.4867 3.9508 o . X -
113 20.00 T 4200 303628 46848 . .
113 54.00 77.00 - 64.7671 4.3221 ]
113 26.84 46.00 35.03i2 4.0660 4] ) e3 16,67
(listwise) 113 KP - -

Tabel 4.3 i

Descriptive Siatistics(Z-score)
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Y
<C) 113 -2.05324 181411  -1.1058862E-15  1.0900600
<P) 113 -1.64186 2.15480 = -2.8380076E-15  1.0000000
W) 113 -2.21200 248402 . 6.435824E-16  1.0000000
R) 113 -2.23284 253683  -4.3500360E-15  1.0000000
T) 113 -2.01453 269768  -1.1188966E-15  1.0000000
(listwise) 113

asi atas Multicollinearity dan Singularity 7 >
Jotuk menentukan ada tidaknya muiticollinearity dan singularity dalam sebuah -
binasi variabel, maka pencliti akan mengamati deferminant of sample covariance .
x. Determinant yang benar-benar  kecil mengindikasikan  adanya
collinearity atau singularity, schingga data tidak dapat digunakan untuk analisis S
sedang dilakukan. Hasil dari program AMOS menunjukkan angka determinanst :«“ég
nple covariance matrix sebesar 1,7531¢+006. Angka ini jauh dari nol, schingga 2=
dinyatakan bahwa data penelitian ini tidak ada muliicollinearity atan ===
larity dalam data penelitian inj, sehingga dapat digunakan umtuk pmscs —
utnya. :
sukkan data ke dalam program untuk menghasxlkan output.
ari d1agram path yang telah ditentukan oleh penelit dalam penelitian ini dan

i-asumsi yang ditentukan telah dipenuhi oleh peneliti, maka peneliti bcmsaha e xd
menghasilkan output yang berasal dari data-data yang telab ada. Data-data Fax §

31,91

Gambar 4.2. Output data dalam bentuk diagram path

d. Untuk memenuhi ketepatan model.

Untuk memenuhi ketepatan model, maka model penelitian harus mcmpunyax
koefisien Goodness-of-index. Hasil dari Goodness- of-index pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 4.4.

] p




Tabel 4.4
Goodness-of-fit Indices
ess-of-fit Nilai yang Nilai pada lk.epumsan ;
Diisyaratkan  ppnelitian ini =
, of Freedom-DF Positif 2,000 Diterima
hi square Diharapkan 4,368 Ifitcrima
Kecil : 3
cance Probability - 120,05 0.113 VDitcrima %
>0,90 0,985 - Diterima - | 3=
> 0,90 0,890 Ipiterima =
>0,90 0,892 Diterima | 3=
>0,94 0,972 ﬁ)itcrima
NGUJIAN HIPOTESIS DAN HASIL . X =

m hipotesis penelitian ini dilakukan dengan mmggup?kan AMOS 4.0. Unmlf E
clalukan pengujian hipotesis, sebelumnya data penelitian harus telah memenuhi =2
yang diisyaratkan dalam program AMOS 4.0. Hal ini dnduku_x)g pl.xla dengan =
observasi yang cukup tinggi yaitu sebesar 113 observasi. Pcngujlan mpom ini =1
n dengan melihat critical ratio (CR) dari AMOS 4.0. Nilai critical ratio (CR)_;E,

syaratkan adalah minimum mempunyai nilai 2 dan tingkat signifikansi 0.05. -

Hasil keseluruhan pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini:

Takbel 4.5
Regreszion Weight
Nama Variabel  Estimate SE | CR Keterangan
KP _pKC o725 0.136 5.343 Signifikan
KP  _ PR 0.102 0.112 0.915 Tidak Signifiken
KP  —»PT 0.191 0.09 1.986 Tidak Signifikan
KC  —mPR '0.213 0.073 2.944 Signifikan
R\ ) ¥ Zri 0.226 0.060 3.777 Signifikan
PT —¥»PR 0.340 0.108 3.155 Signifikan
PR —mKW 0.313 0.091 3.432 Signifikan
BT KW | 0238 0.108 2201 | Tidak Signifikan

5. SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI

5.1. SIMPULAN , ' )

Secara keseluruhan hasil pengujian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh

Ravinchandran (2000), namun terdapat beberapa hambatan yang ditemukan penelit

dalam peaerapan TQM pada perusahaan-perusahaan di Indonesia. Pencliti berusaha

untuk menunjukkan adanya hambatan yang terjadi pada penerapan Total Quality

Management di Indonesia. Hambatan tersebut antara lain:

a. Komitmen dan dukungan dari manajemnen puncak pada perusahaan-perusahaan di
Indonesia sangat kurang. Hal ini ditunjukkan dengan tidak ada pengarch yang
signifikan dari kepemimpian manajemen puncak terhadap kecermatan proses
manajemen dan partisipasi - stakeholders yang merupakan dimensi dan TQM.
Hambatan ini menunjukkan bahwa pimpinan manajemen puncak belum menganggap
proses manajemen dan partisipasi siakeholders merupakan faktor yoag perting dan
berhubungan dengan proses-proses lainnya. Manajemen puncak merasa bahwa tanpa
partisipasi stakeholders, proses produksi akan ietap begjalan, padahal tanpa adanya




ubun jangka jang yang baik antara perusahaan dengan staketholders akan ~:--
;;ycﬁlgm pcmpiiankkux:hang ‘gapat bersaing depgan pciusahaan lainnya dan hal T
ini szagat mempengaruhi itas kinenja tersebu ‘
gmangnya pengetahuan tentang koasep TQM. Ha! ini ditunjukkan dcnga.n tidak ada
peogaruh yang siguifikan dani partisipasi stakeholders terbadap kualitas kinerja
organisasi. Kurangnyva pengetahuan tentang konsep TQM .akan n}cmpcmxht -pckcx]a ‘
untuk menerima dan menerapkan konsep terscbut (Santosa, 1992 Kumalaningrum,
2000). Permasalahan ini juga dipengarubu oleh persyaratan yang harus dipenuhi oleh
perusahaan penerima ISO  yang

3

menjadi sempel dalam penciitian  ini yang 223

; s X . R . ) oleh &
bnlkan sikap sinis tethedap koalitas. Persysratzs 130 ini barus dtpc?uh: oleh %
glc?uslilh;:m agar dapat menjual produknya ke tuzr negeri, Tuntutan inilah yaog :
menycbabkan perusabazn  berusaha memperoleh  sertifikat terscbut  tanpe ;
mempertimbangkan  peran dar pekerja yang merupakan bagian stakeholders.

Melihat basil penclitian ini pencliti berpendapat babwa perolehan sertifikat 1ISO =%

bukan merupakenr dororgan yang lkuat uatuk wemperbaiki  kualitas kinerja J
aan, akan tetapi hanya menjadi sustu usaba untuk mcfxdap_mkan pengakuan T8
saja dan bukan merupakan usaha jangka panjang yang harus diperiimbangkan untuk
mengubah budaya perusahaan ke arah budaya kualitas. - - ‘ , V
Peran pemerintab yang kurang mendukung penerapan Total Quality Management.

Hambatan ini dapat dibuktikan dengan adanya begitu banyak praktik KKN di (==}

Indonesia untuk mendapatkan sertifikat 1SO. Menurut Herdi Kertowisastro l_z%

berpendapat bahwa pemerintah Indopesia belum menetapkan standar mutu ysng - %
wajib bagi barang-barang yag beredar di pasaran (lokal maupun unpor)v

(Kartowisastro, 2000 in Kumalaningrum, 2000). Akibatnya banyak ‘produk-produk *. :

ang beredar di pasaran tidak sesuai dengan standar nasional. =
idfnya suatu penolakan dari manajemen perusahean terhadap perubahan sistem s
apabila penerapan TQM tersebut dilakukan, sehingga mux.lcul kecenderungan dan
sikap manajemen untok tidak secepamya melakukan koreks: terhadap-kesalahan dan
ketakutan mengambil keputusan yang discbabkan ada resiko yang harus
ditanggung apabila perubahan tersebut harus terjadi. T

KETERBATASAN ok
eﬁﬁaninimanﬂﬂkibcbaapakctabatasanyangmungkindapatmcnggangguhasﬂ
slitian ini, antara lain: =
Dari 500 kuesioner yang, terkirim, ternyata banya 113 jawaban responden yang dapd :
diolah dan dianalisis. Hal ini discbabkan karena adanya kuesioner yang tidak &
embali, kuesioner kembali namun tidak memenuhi syarat untuk dnkt'xt seriakan
lalam pengujian (antara lain karema jawaban kurang lengkap), sehingga dan 3
esponden yang kecil ini dikhawatirkan terdapat perbedaan antara popplam_ dengan ;
awaban tesponden yang telah dianalisa, schingga akan mempengaruhi kestmpulan
ang ada. :

b. Metode mail-survey yang digunakan dalam ﬁmeﬂdan ini memiiki berbagai
kelemahan, antara lain keudakseriusan responden dalam memberikan jawaban atau

jawaban yang diberikan tidak jujur baik secara sengaja maupun 8dak sengaja karena

salah penafsiran atas pertanyaan. Hal i dapat menimbulkan bias terhadap hasil
penelitian ini.  Kelemahan wn tdak diantisipast penelit dengan melakukan
wawancara atau terlibat langsung dalam akiivitas pengembangan sistem informas:.

¢. Jawaban atas non respon, yang semestinya diukur dalam penclitian md, tidak diujikan
dalarn  pen-littan ini, karena udanya keterbatasan peneliti untuk mengetabui
respouden yang mengirim pertama kali dan {erakhir. Hal ini discbabkan peoeliti
menggunakan jasa kir-bal pos yang diambil peneliti selama seminggu sekali.

5.3. IMPLIKASI ' - -

Penelitian ini memberikan implikasi yntuk para proktisi dan para pencliti sistem
informasi  terutaraz  dalam  bal  pengukuran kualitas kinefja  organisasi  dalam
pengembangan sistem informasi. Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas

.yang telah dilakukan penciiti, terdapat beberapa faktor loading dan koefisien alpha yang

tidak terlalu tinggi, maka diharapkan untuk pepelitisn selanjutnya dan untuk mencapai
keefektifan dalam -pengembangan sistem informasi perlu diperhatikan dari berbagai
Implikasi iainnya adalah peranan stakeholders sangat dibutubkan dalam pendesainan dan
perbaikan proses pengembangan sistem informasi. - Manajer provek harus bekerja sama
secara aktif dengan stakefiolders yaits pemabeli, pemasok dau vendor. Pemnbeli dan
manajer proyek perlu untuk mendesain sistem yang dapat digunakan untuk menganalisis
perbaikan proses. Mercka juga barus menguji proses yang digunakan dalam organisasi

mercka untuk mengetahui besarnya kemampuan dalam penerapan teknologi dan

metodologi yang muncul. ]
Hasil penelitian ini diharapkan mendorong peneliti selanjutnya untuk mengamati faktor-
faktor yang mempengarubi Toral Quolity Management, karena masih banyak faktor lain
yang diduga berpengaruh tethadap TQM. Untuk penelitian yang akan datang dibarapkan
dapat menambah jumlah responden yang akan dijadikan sampe! sehingga hasil penelitian
selanjutnya diharapkan dapat digeneralisasi.
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